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Eeman Mohd Abbas
Layth Suud Jassim

Al-Juhtd al-Fikriyyah wa al-Islahiyyah
al-Huktimiyyah min al-‘Ulama’
al-Malayuwiyyin Matla’ al-Qarn al-"Ishrin

Abstract: Historians agree that the religion with the largest number of
adherents in Southeast Asia. The strongholds of Islam are without doubt
Malaysia and Indonesia. Because of this, Islam is often perceived as being
synonymous with “Malay” in this part of the world, and visa-versa.

Long before Islam came to the area and was accepted by the people, the
Malay society worshiped trees, animals, and stones, which they believed
possessed the spirits of their ancestors. These animistic beliefs, however,
were slowly but surely left behind with the coming of Islam. Other religions
— such as Buddhism, Hinduism, and Kunghuchu — were also common
amongst the Malay people prior to the coming of Islam. The coming of
Islam did not cause a rift between the Malay Muslims and those who
followed the other common religions of the area. In fact, Muslims and
non-Muslims lived side-by-side in peace and harmony.

Historically, there are a number of theories behind the coming of Islam
to Southeast Asia. The first is that Islam came to the Malay lands directly
from the Arabs. The second is that Malay communities were exposed to
Islam through gurus and poets. The third is that Islam was accepted by the
majority after it became the religion of the royalty.

In light of such theories, the question remains, “Just who exactly brought
Islam to Southeast Asia? Further to those mentioned above, historians
believe that professional dai (proselytizers), merchants, and Sufis may have
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had a hand in the spread of Islam in the area. Most historians believe it was
the dai and merchants who were most responsible for bringing Islam to
Southeast Asia for it was they who called the Malay people to Islam using
to attract them such good character that perfectly represented the moral
precepts of Islam. By softening people’s hearts to their call and through
their honesty, these proselytizers were able to successfully attract large
numbers of Malays to Islam. Other historians have, however, been able to
provide strong evidence that the Sufis may have played a much larger role
in the spread of Islam amongst the Malay people.

Besides the more common views mentioned above regarding the spread
of Islam in Southeast Asia, this article also suggests that there were a
number of other factors that contributed to the quick spread of Islam in the
Malay lands, especially in what is now Indonesia. First, Islam is a faith
which is extremely simple to understand, and that which respects all of
mankind. Second, Islam is a religion which glorifies the oneness of Allah
while giving every individual the freedom to use his own mind. This of
course was in stark contrast to previous religions. Thirdly, Islam is a religion
to which one can easily convert, and one that changes the people for the
good in that it promotes such good qualities as cleanliness, one of the
primary conditions for the performance of acts of worship such as prayer.
It is because of these factors that Islam did not need to be spread by the
sword, as some suggest.

This article focuses on the role of the four Islamic reformers during the
late 19" century and early 20" century. These four scholars include al-
Syaikh Ahmad ibn Muhammad Zayn al-Fathani (1273-1325 H./1865-
1908 M.); al-Syaikh al-Murabbi Muhammad Sa’id al-Lanaqi (1292-1355
H./1875-1926 M.); Tok Kenali (1287-1352 H./1870-1933 M.); and al-
Syaikh Thahir Jalal al-Din al-Falakial-Azhar1(1286-1376 H./1869-1956).
These four Malay scholars led the reformist push at the same time of the
arrival of the colonial powers from Europe. They inspired the people to
oppose the colonialists, be it through education and knowledge, or through
culture.

This article delves into the history of the reformation of Islam that was
lead by these four Malay scholars, looking at their lives from their birth,
their families, their education, and their ideas. According to the two
authors, these Malay scholars have provided a significant contribution to
the development of Islam in Southeast Asia, especially in the lands of
Malay communities.
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Al-Juhid al-Fikriyyah wa al-Islahiyyah
al-Huktimiyyah min al-‘Ulama’
al-Malayuwiyyin Matla’ al-Qarn al-"Ishrin

Abstraksi: Para sejarahwan sepakat bahwa Islam merupakan agama yang
dipeluk mayoritas penduduk Asia Tenggara. Hal ini terlebih berlaku un-
tuk masyarakat Melayu khususnya di Malaysia dan Indonesia. Untuk
itu, Islam selalu diidentikkan dengan Melayu, dan begitu pula sebaliknya.
Bahkan, Islam dan Melayu digambarkan sebagai dua sisi dari mata uang
yang selalu bergandengan. Islam adalah Melayu dan Melayu adalah Is-
lam. Islam menjadi agamayang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
Melayu sejak beberapa abad lalu.

Jauh sebelum Islam datang dan diterima, masyarakat Melayu menyem-
bah tetumbuhan, hewan, dan bebatuan, yang diyakini memiliki kekuatan
ruh nenek moyang mereka di dalamnya. Namun, kepercayaan (animisme)
tersebut semakin terkikis, seiring dengan kedatangan Islam di tengah-ten-
gah mereka. Selain sebagai penyembah benda-benda, masyarakat Melayu
telah memeluk agama-agama besar, seperti Budha, Hindu, dan Kunghu-
chu. Kedatangan Islam di Asia Tenggara tidak meretakkan hubungan Mus-
lim Melayu dengan para pemeluk agama-agama besar tersebut. Bahkan,
mereka hidup bergotong royong, rukun, damai, dan aman.

Dalam riwayat-riwayat historiografi klasik disebutkan bahwa kedatan-
gan Islam di Asia Tenggara dapat dilihat dari beberapa teori. Pertama,
Islam datang ke tanah Melayu dibawa langsung dari tanah Arabia. Ked-
ua, Islam diperkenalkan kepada masyarakat Melayu melalui para guru dan
penyair profesional. Ketiga, Islam pada mulanya masuk dan diterima para
penguasa kerajaan.

Lalu, siapa penyebar Islam di Asia Tenggara? Para sejarahwan men-
catat, selain dibawa para guru dan penyair profesional, Islam disebarkan
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oleh para dai profesional, pedagang atau pelaku ekonomi, dan para sufi.
Sebagian sejarahwan menegaskan, penyebaran Islam di Melayu melibat-
kan para dai dan pedagang. Mereka menyerukan Islam kepada penduduk
Melayu dengan cara berdakwah, yang akhlaknya sesuai dengan apa yang
mereka sampaikan. Dengan modal kerendahan hati dan kejujuran dalam
bergaul, mereka menyebarkan Islam sejak abad pertama hijriah. Namun,
sebagian sejarahwan lainnya membuktikan, dibanding para pedagang dan
para dai profesional, peran para sufi lebih besar dalam penyebaran Islam di
bumi Melayu. Para pedagang mengambil peran kecil ketimbang para sufi,
karena para sufilah yang berhasil mengislamkan sebagian besar masyarakat
Melayu.

Terlepas dari silang pendapat tersebut, tulisan ini menyebutkan bahwa
penyebaran Islam di bumi Melayu, khususnya di Indonesia, mengalami
kemudahan, karena beberapa faktor. Pertama, Islam mengandung akidah
yang sangat mudah dipahami dan sangat menghormati keberadaan setiap
manusia. Kedua, Islam adalah agama yang mengagungkan keesaan Allah
serta memberi kebebasan pada setiap individu untuk menggunakan akal,
yang tentu saja berbeda dengan agama-agama sebelumnya. Ketiga, Islam
adalah agama yang mudah diterima masyarakat dan dapat mengubah ke-
biasaan-kebiasaan masyarakat yang rumit menjadi sederhana, seperti ten-
tang kebersihan, yang salah satunya harus suci dalam memulai pelaksan-
aan ibadah. Karena itu, penyebaran Islam di Melayu tidak memerlukan
kekuatan militer seperti tentara.

Artikel ini menekankan dan menfokuskan pembahasannya pada peran
empat ulama Melayu dalam proses penyebaran Islam. Keempat ulama terse-
but melakukan pembaharuan Islam pada akhir abad ke-19 dan awal abad
ke-20. Keempat ulama itu adalah al-Syaikh Ahmad ibn Muhammad Zayn
al-Fathani(1273-1325 H./1865-1908 M.); al-Syaikh al-Murabbi Muham-
mad Sa'id al-Lanaqi (1292-1355 H./1875-1926 M.); Tok Kenali (1287-
1352 H./1870-1933 M.); dan al-Syaikh Thahir Jalal al-Din al-Falakf al-
Azhar1(1286-1376 H./1869-1956). Para ulama Melayu ini bangkit melaku-
kan pembaharuan Islam seiring dengan datangnya kolonial Eropa. Mereka
menggerakkan masyarakat Melayu untuk melakukan perlawanan terhadap
kolonialisme Barat, baik melalui jalur pendidikan, keilmuan, peradaban,
dan kemasyarakatan.

Tulisan ini membahas secara rinci sejarah pembaharuan Islam yang
dilakukan keempat ulama Melayu tersebut, mulai dari kelahiran, keluarga,
pendidikan, dan pemikiran-pemikirannya. Menurut kedua penulis, para
ulama Melayu itu telah memberi sumbangan sangat signifikan bagi
perkembangan dan kemajuan Islam di Asia Tenggara, khususnya di tanah
masyarakat Melayu.
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